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Latar Belakang

Sastra sebagai upaya pengungkapan suatu gagasan atau ide dari
seseorang yang diimplementasikan dalam bentuk karya tulis, mampu
memberikan ruang bagi ilmu lain guna dijadikan fokus pembahasannya. Hal
ini karena sastra merupakan __pen.tuk___rekaan dari kehidupan nyata, sehingga
berbagai  fenomena- "s"é“kﬂi.tar mampu.md'i"gambarkan secara menarik dan
memberik@ niflgi estetika tersendiri bagi pemba\e&rrya\.

'/D/ilihat dari fungsinya, sebuah karya tidak ha{ﬁyg sebatas hiburan,
tetap‘:juga sarana pengetahuan serta bentuk introspeksi d“il‘ri melalui pesan
maup;'un isi tulisannya. Penggambarannya tidak hanya terbétas pada amanat,
unsur-."'qnsur yang turut membangun juga menjadi bagiaﬁ penting, seperti
melaluizz's__ifat-sifat tokoh, alur cerita hingga sudut pandangfdari pengarangnya.

Péda pembagiannya, karya sastra dapat dibe__déi:kan menjadi tiga hal
yaitu puisi, B‘rgsa dan drama. Ketiga jenis inilah,,f"r:ﬁenjadikan penulis atau
pengarang mamubu-. 'méhUah'ng i’m'a]'i'hé'sﬁiﬁﬁya-l..Iﬂsecara bebas tanpa adanya
keterikatan aturan tertentu. Salah satunya adalah cerita pendek atau cerpen.
Cerpen merupakan karangan prosa yang disajikan secara singkat dan
menguraikan satu kejadian atau terfokus terhadap permasalahan tunggal.

Cerpen menyajikan alur cerita yang mengangkat kejadian umum
dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari sosial, ekonomi, pendidikan hingga

hal-hal yang lebih spesifik seperti lingkungan atau alam. Dari aspek inilah,



pembaca juga mampu memahami karakteristik penulis melalui karya yang
diciptakannya.

Secara khusus, sastra dan lingkungan atau alam memiliki pembahasan
yang erat. Hal ini menunjukkan sastra sebagai multidisiplin ilmu yang objek
kajiannya luas, mulai dari sosiologi sastra, psikologi sastra, antropologi sastra
hingga ekologi sastra. Di Indonesia, ekologi sastra baru hadir pada abad ke-
21. Kehadirannya dilatarbelal_gang.i _kgkhawatiran pakar sastra akan kerusakan
lingkungan (Sudi!gan,""éoylG), akibatny./.é' 'kary_a sastra seperti novel, cerpen
hingga pui;i/yaag mengangkat tema Iingkung;ﬁ‘\bapyak dipengaruhi oleh
metafg,ra/alam. \ |

|’4 Sejatinya alam memang disediakan oleh Tur{%\n untuk dapat
dimaﬁfaatkan manusia secara baik, akan tetapi paradigma :,.ilni disalahartikan
oleh bénganut teori antroposentrisme. Antroposentrisme r__r';enganggap hanya
manusié._yang memiliki nilai dan komunitas ekologis te___r'Einggi. Entitas yang
lain sepeff‘i.__tumbuhan dan hewan akan dilestarikan, gﬁ..abila bermanfaat dan
menunjang ;é'ggla kebutuhan manusia. Paham inilkl’,aﬁlsyang dianggap menjadi
penyebab kerusauka-h. alérh',' yanmjipérﬁa'fa'ﬁr-déﬁéan lahirnya kapitalisme dan
industrialisasi.

Krisis iklim merupakan dampak nyata dari kerusakan alam,
beberapa sudah mulai terjadi dan dirasakan oleh manusia seperti bencana
hidrometeorologi (banjir, tanah longsor, puting beliung), polusi udara, serta
pemanasan global yang berakibat pada tenggelamnya daerah pesisir.

Kerusakan yang ada telah melampaui kemampuan alam itu sendiri untuk



memulihkannya seperti semula, sebab segala sesuatu yang menjadi bagian
dari alam mempunyai hak yang sama seperti manusia. Sebagaimana teori
biosentrisme dan ekosentrisme. Berbeda dengan antroposentrisme yang lebih
memusatkan manusia, biosentrisme memandang bahwa seluruh makhluk
hidup yang ada di alam memiliki nilai yang sama, sehingga berhak untuk
memperoleh pertimbangan moral. Hal yang lebih dalam diungkap oleh
ekosentrisme yaitu tidak h_a_r_]ya..mgkhluk hidup yang bernilai, tetapi juga
benda-benda abio'gj_s seb'éf.ti batu dan gunung Menurut Keraf (2010: 93) versi
lain teori ebosé'r';[risme yang lebih popular adaléﬁ‘dee\p ecology atau ekologi
dalam/ol’éh Arne Naess. Deep ecology mengharuskan QUQFU etika baru yang
berpl|Jtsat pada keseluruhan makhluk sebagai upaya mengaté%i persoalan yang
ada dl alam semesta, utamanya akibat perilaku manq'gia yang terlalu
konsu:r-_rzltif. Oleh karena itu, pola produksi tidak lagi terk__e;ndali atau eksesif
serta méngabaikan isu ekologis. |

Ié’ti__ka lingkungan sebagai disiplin ilmu mﬁé;ngenai perilaku dan
moralitas m;‘ngsia terhadap alam, penting untuklk’di';)elajari serta diterapkan
dalam kehidupaur.l.-..S'ifé't""rﬁahlﬁa’ya'hg“fiaél-(fpernah puas, membuatnya
mengeksploitasi kekayaan alam secara besar-besaran. Hal yang lebih
kompleks, etika lingkungan tidak hanya membahas perilaku saja, tetapi
hubungan semua makhluk di alam antara manusia dengan manusia yang
berpengaruh terhadap kehidupan yang lain. Salah satunya dalam hal
pembangunan berkelanjutan atau sustainable development. Pada

pelaksanaannya perlu untuk memperhatikan tiga aspek yaitu ekonomi, sosial-



budaya dan lingkungan hidup. Meskipun ekonomi menjadi fokus utamanya,
akan tetapi sosial-budaya dan lingkungan hidup harus diikutsertakan agar
mendapat perhatian yang sama dan tidak mengorbankannya dengan alasan
pembangunan. Oleh karena itu, dibuatlah Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan atau AMDAL untuk dapat mengawasi dan mengatur praktik
pembangunan oleh pemerintah terlebih yang memiliki celah merugikan
lingkungan.

Salah satgpya""'fﬁ.élalui antolo.éil""éerpen Ego Friendly karya Tina
Manroe. I\ﬂe/n’(jéhgkat kisah-mengenai Iingkﬁ\‘rﬁ\gan membuat cerpen ini
memlllkl keunikan serta menyuguhkan karya sastra melalm sudut pandang
yang|baru karena buku fiksi seperti novel dan cerpen yaﬁg secara khusus
mempahas dan menggambarkan keadaan lingkungan, balk:,upaya pelestarian
maupﬁ.p kerusakannya masih terbatas. Pembaca akan d__i;suguhkan realitas
menger{a__i permasalahan lingkungan yang saat ini terjq&i maupun perilaku
manusia férhadap alam, karena lingkungan merupaka"ﬁ bagian yang paling
dekat dengan manu5|a serta sebagai sumber penghldupan Oleh sebab itu,
bentuk pemanfaaan alam secara bebas, tldak terhmdarkan bahkan menjadi
kegiatan yang dianggap lumrah.

Salah satu eksploitasi alam yang tergambar dalam cerpen Ego
Friendly ini adalah pada subjudul Gurandi, dimana tokoh Pak Rahmat
merupakan seorang penambang liar dan tinggal di wilayah Sukabumi, Jawa
Barat tepatnya di Desa Ciptagelar. Pak Rahmat kerap meninggalkan

keluarganya untuk bekerja hingga berbulan-bulan. Hal ini bukan tanpa alasan,



perekonomian yang rendah mengharuskan Pak Rahmat untuk bekerja keras
dan bersedia mengambil pekerjaan ini. Pada akhirnya, sebuah kejadian yang
memilukan menimpa keluarganya. Bencana tanah longsor akibat
penambangan liar, juga berdampak kepada istri dan anak Pak Rahmat yang
tengah berada di rumah. Sejak kejadian itu, Pak Rahmat memilih berhenti dan
mencari pekerjaan yang lebih baik, karena ia menyadari dampak
penambangan liar yang mem_k__)ahayalfan manusia dan alam sekitar.
Antologi’ﬂ__(;er'pé'r.\” Ego Frienc.j.lhy""jugg memberikan informasi baru

kepada perDbaéé’“seperti Green Wedding, yang tﬁ\fﬁt\sefta dijadikan alur cerita.
Konsep'b/ernikahan seperti ini masih terasa asing bagi rﬁagyarakat Indonesia,
bahkgn pelaku usaha yang menjalankan konsep serupé‘ dapat dihitung
kebeéadaannya. Bahasa serta penggunaan diksi yang sederﬁana, menjadikan
antolo."g.i cerpen ini dapat dinikmati oleh semua kalangan,__éehingga pembaca
mampu:"'mengambil pesan serta pelajaran berharga mengefnai lingkungan dan
seluruh yé’ng melingkupi alam. .I

Kary;i‘-i[li juga menjadi satu bukti, bahwa §a§%ra sebagai disiplin ilmu
juga turut andil dan Iméh'g'a’mbﬂ_pefah"téfﬁéda.[-). “IH<eIestarian alam serta media
bagi kritikus sastra, untuk menyampaikan pandangannya atau yang lebih
dikenal dengan ekokritik sastra.

Ekokritik merupakan bentuk kajian baru dan turunan dari ilmu ekologi
sastra, yang berusaha memberikan pemahaman, bagaimana sastra dan
lingkungan dapat saling berkaitan dan menghasilkan bentuk kajian berupa

cara menganalisis sastra dari sudut pandang lingkungan atau ekologi.



Meskipun sebagian kalangan masih meragukan konsep ini, tetapi ekokritik
sastra dapat membuktikan, bahwa kajian mengenai lingkungan penting untuk
dilakukan, sebab berbagai permasalahan yang ada bukan hanya tanggung
jawab satu pihak, tetapi seluruh bidang ilmu dapat mengambil tindakan
melalui cara dan perspektifnya masing-masing. Kajian ini juga memberikan
gambaran penilaian dari sisi positif dan negatif tentang interaksi manusia dan
alam.

Selain itu,’gibah'é.sﬂ juga menge.h“ai""étik_a lingkungan yang melingkupi
isi cerita. I—Ealkiké;[ etika lingkungan dapat diartik;ﬁ‘Sela\agai disiplin ilmu yang
berkaiﬁt‘aﬁ/langsung dengan moral atau perilaku manusié\te{hadap lingkungan
atau élam. Satu pembahasan cukup penting, mengingat hubljl‘ngan antara alam
dan rrljanusia sering berbenturan, akibat perilaku tidak adil yéng menyebabkan
kerusa{'lgan lingkungan. |

:I":’._(.anelitian ini  memang bukan - penelitian ___;-"s:atu-satunya yang
diIaksanaka__n, sebelumnya sudah ada penelitian yang mengkaji, baik
menggunakz;r‘i-.\kajian ekokritik maupun etika Il'i/_n'(;fjfkungan. Salah satunya
adalah penelitiar;Yéhg"d'ilakukm oIehAprlyantl Sihotang, Een Nurhasanah
dan Slamet Triyadi (2021) dengan judul Analisis Ekokritik dalam Novel Kekal
karya Jalu Kancana. Dalam penelitian ini fokus pembahasannya adalah
kajian ekokritik dengan mengambil teori Greg Garrard serta unsur-unsur
intrinsik yang terdapat pada novel. Selain itu, terdapat persamaan dan juga
perbedaannya pada penelitian terdahulu objek yang digunakan berupa novel

Kekal karya Jalu Kancana, sedangkan penelitian ini objeknya adalah antologi



cerpen Ego Friendly karya Tina Manore. Pembahasan dalam penelitian
terdahulu juga hanya terbatas pada ekokritik sastra, sementara pada penelitian
ini turut membahas etika lingkungan melalui teori Alexander Sonny Keraf.
Secara lebih mendalam, pembahasan yang diuraikan tidak terbatas pada
bentuk perilaku manusia terhadap alam maupun kerusakan lingkungan, akan
tetapi aspek lain yang menyertai seperti paham antroposentrisme,
biosentrisme dan ekosentris_m_e.

Penelitian tg[had'ébﬁkarya sastra.ixn'i""yait_u dengan menggunakan kajian
ekokritik (S/reg/'éarrard dan etika lingkungan da;‘f‘i\SOr\jny Keraf. Kedua teori
tersebgt',"/cjidapatkan kesesuaian antara pembahasan ata\t\j\p‘ermasalahan yang
dian&:kat dan data yang ditemukan peneliti. Disamping itu,\l‘ melalui antologi
cerpé'n Ego Friendly juga memberi bukti, bahwa karya séstra yang secara
khusuéx membahas lingkungan atau alam mengenai ha_l_rihal krusial perlu
diketahﬂ.j_ serta menjadi bahan bacaan bagi masyarakat.___;-'lé)iharapkan temuan
data dapa.f“memberikan sumbangan keilmuan dan meq.ié atau perantara untuk
pembaca, balk mahasiswa maupun masyaraka};,,,,...-hntuk mulai berbenah,
mengubah pemik.ir-éh; éé'rfa’pola_pe’rﬂak(it"éﬁr-h.a-dép kelestarian lingkungan.
Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diklasifikasikan
bahwa penelitian ini memfokuskan pembahasan pada etika lingkungan
berdasarkar teori Alexander Sonny Kerap. Pada isu permasalahan lingkungan
didasarkan pada teori ekokritik Greg Garrard, yang terdapat dalam antologi

cerpen Ego Friendly karya Tina Manroe.



Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana etika lingkungan dalam antologi cerpen Ego Friendly karya
Tina Manroe melalui kepribadian tokoh berdasarkan teori Alexander
Sonny Keraf?

2. Bagaimana isu permasalahan lingkungan dalam antologi cerpen Ego
Friendly karya Tina Manrg_e_ mel_a_l__lui kajian ekokritik sastra?

Tujuan Penelltlan ..

Ada/pun tUJuan umum- dari-penelitian |ﬁ| adalah untuk memperoleh
gambaran analisis dari antologi cerpen Ego Friendly. Selam itu, tujuan khusus

dari ﬁenelltlan ini adalah sebagai berikut.

1. Menjelaskan etika lingkungan yang terdapat dalam antologl cerpen Ego

Frlendly karya Tina Manroe melalui kepribadian tokoh berdasarkan
teO(_l Alexander Sonny Keraf. |

2. Mehj’e_laskan isu permasalahan lingkungan dala__[-ﬁ:. antologi cerpen Ego

Friendlg/‘-.:karya Tina Manroe dengan mengghnakan kajian ekokritik

Greg Garrard;. )
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat diambil dari dua perspektif yaitu
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut memiliki peran
dan dampaknya terhadap perkembangan ilmu serta penelitian selanjutnya,

diantaranya sebagai berikut.



1. Manfaat Teoretis

a. Untuk menambah pengetahuan mengenai etika lingkungan serta isu

permasalahan lingkungan melalui kajian ekokritik dalam antologi
cerpen Ego Friendly karya Tina Manroe.

Diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan, khususnya
dalam ranah sastra mengenai etika lingkungan serta isu permasalahan
lingkungan melalui. _I__<_ajian_____ekokritik dalam antologi cerpen Ego

Friendly kq__r,,ya"ﬁna Manroe.

Manfaat‘ﬁfaktis
y.

a.l_,B’égi sekolah, diharapkan mampu menjadi bahap referensi dalam

proses = pembelajaran mengenai etika IingkurJgan serta isu

"‘-.L permasalahan lingkungan melalui kajian ekokritik dalam antologi

L'*=__lcerpen Ego Friendly karya Tina Manroe.

éggi masyarakat, penelitian ini mampu membe;rfikan manfaat serta
mé’n__ambah pengetahuan mengenai Iingkunganl_,_..l'j.tamanya dalam ranah
sastr;‘hj&jau. Diharapkan juga dapat meng{gd';kasi, terkait bagaimana
perilaku hﬁééyafékéf yang tidak hiéfﬂ'g.i kan alam.

Bagi peneliti, diharapkan mampu memberi manfaat terutama sebagai
pengalaman serta menambah wawasan dalam menyusun penelitian.
Selain itu, hasil dari penelitian mampu menjadi referensi lanjutan

dengan ranah yang sama.



